B.

BAB IV

PENUTUP

Simpulan
Dalam pemaparan-pemaparan di atas, penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Khimar menurut Sayyid Quthb adalah kain penutup kepala, leher dan dada untuk
menutup godaan-godaan fitnah yang ada padanya.

2. Dalam konteks era masa Kkini banyak terjadi fenomena-fenomena yang
menjamur ke seluruh lapisan terkait dengan masalah jilbab. Dari yang mulai
jilbab yang trendy / mengikuti mode, model yang sederhana, hingga mereka
yang menggunakan cadar, dan syar’i. Fenomena yang terjadi antara lain
banyaknya kerudung gaul yang menutup sebagian rambut dan membiarkan
terbuka bagian lainnya, busana minimalis yang mempertontonkan pakaian
dalam di balik celana panjangnya, jilbab yang dililitkan pada leher sehingga
terbuka bagian dadanya, pakaian ketat yang memperlihatkan setiap lekuk

tubuhnya hingga busana yang terbuat dari bahan transparan.

Saran

1. Bagi para akademisi, terutama para cendekiawan llmu al-Qur’an dan Tafsir,
ketika memaparkan ketaatan kepada pemimpin yang ditawarkan Sayyid Quthb
berdasarkan penafsiran terhadap al-Qur’an hendaknya dilakukan melalui

pemahaman yang lebih terbuka dan luas. Dengan melakukan pendekatan teori
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asbabun nuzul, maka bisa dibedakan antara penafsir yang memang
memasukkannya, tapi ada juga yang tidak. Namun, ini bukanlah sebuah mana
yang terbaik maupun terburuk karena setiap penafsir memiliki kelebihan dan
kekurangan di dalam memahami al-Qur’an.

. Setelah melakukan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan
sumbangsih ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang tafsir. Dan dapat
memberikan manfaat dalam kehidupan masyarakat.

. Keterbatasan pada analisis mengenai masalah tersebut kiranya kurang begitu
terwakili. Maka dari itu, diharapkan ada orang lain yang bersedia untuk

melanjutkan penelitian ini sehingga bisa dijadikan teori oleh banyak orang.



